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Usaha Kesehatan Gigi Sekolah merupakan upaya pemerintah dalam menurunkan angka 
kesakitan gigi dan mulut serta meningkatkan derajat kesehatan gigi pada anak sekolah, 
khususnya pada usia dini. Adapun upaya yang dilakukan dalam program UKGS adalah 
melakukan fungsi manajemen pada setiap pelaksanaannya. Dari 37 Puskesmas di Kota 
Semarang, Puskesmas Kedungmundu merupakan Puskesmas dengan jumlah tertinggi 
penderita sakit gigi dan mulut yang perlu perawatan, tetapi pada 3 tahun terakhir angka 
cakupan masih rendah kurang dari 20%. Dalam pelaksanaan program UKGS terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Tujuan penelitian untuk 
mengetahui terlaksananya fungsi manajemen pada program UKGS. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan pendekatan observasional. Subjek penelitian ini adalah 1 perawat 
gigi dan 1 dokter gigi puskesmas sebagai informan utama. Sebagai triangulasi adalah 5 guru 
pembina UKS/UKGS, 1 kepala sekolah dan 1 kepala puskesmas. Pengumpulan data dengan 
wawancara mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program UKGS 
sudah terlaksana sesuai dengan arahan dari Dinas Kesehatan Kota Semarang, namun masih 
ada permasalahan yaitu tidak adanya Standar Operasional Prosedur (SOP) dan tidak ada 
penyediaan dana secara khusus untuk pelaksanaan UKGS, pembagian tugas yang belum 
sesuai dengan jobdeskripsi, kurangnya koordinasi dan komunikasi lintas sektoral, kurangnya 
motivasi untuk petugas UKGS, dan kepemimpinan yang belum dirasakan oleh para pelaksana 
teknis di lapangan, serta lemahnya pengawasan dari pihak puskesmas. Disarankan perlu 
adanya penanggungjawab UKS di Puskesmas, penyediaan SOP dan dana khusus pada 
program UKGS, dilakukan penjaringan keliling ke setiap sekolah minimal dua bulan sekali, 
pelatihan secara rutin pada setiap pembina UKS/UKGS baik dari DKK maupun dari 
Puskesmas.  
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